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ABSTRAK 
 Rendahnya produksi timun apel disebabkan kurangnya penggunaan benih yang berkualitas dan periode 
penyimpanan merupakan tahapan penanganan pascapanen yang harus diperhatikan dalam 
mempertahankan viabilitas dan vigor benih selama periode simpan panjang. Pemilihan jenis kemasan 

yang tepat dapat melindungi benih dari pengaruh lingkungan selama penyimpanan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan jenis kemasan dan periode simpan yang memberikan hasil 
terbaik terhadap viabilitas dan vigor benih timun apel. Percobaan dilaksanakan di Laboratorium 
Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Singaperbangsa Karawang, mulai bulan Januari-April 2024. 
Metode penelitian menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal 

dengan 10 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali: A (Kontrol), B (Plastik Polyprophylene+4 minggu), 
C (Plastik Polyprophylene+8 minggu), D (Plastik Polyprophylene+12 minggu), E (Kertas Samson+4 
minggu), F (Kertas Samson+8 minggu), G (Kertas Samson+12 minggu),H (Aluminium foil+4 minggu), I 
(Aluminium foil+8 minggu), J (Aluminium foil+12 minggu). Analisis data dengan sidik ragam dan apabila 

uji F taraf 5% signifikan, maka dilanjutkan dengan DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh nyata jenis kemasan dan periode simpan terhadap viabilitas dan vigor benih timun apel. 
Perlakuan kemasan aluminium foil memberikan hasil tertinggi pada parameter daya berkecambah 
penyimpanan pada 12 minggu sebesar 94,55%, indeks vigor sebesar 20,61%, kecepatan tumbuh 

sebesar 11,82%, dan keserempakan tumbuh sebesar 73,94%. 
Kata Kunci: timun apel, penyimpanan benih, kemasan 

 

ABSTRACT  
 The low production of apple cucumber is caused by the lack of use of quality seeds and the storage 

period is a post-harvest handling stage that must be considered in maintaining seed  viability and vigor 
during the long storage period. Choosing the right type of packaging can protect seeds from 
environmental influences during storage. This study aims to determine the differences in packaging 
types and storage periods that provide the best results on the viability and vigor of apple cucumber 

seeds. The experiment was conducted at the Agronomy laboratory, Faculty of Agriculture, 
Singaperbangsa University of Karawang, from January to April 2024. The research method used a 
single factor Completely Randomized Design (CRD) experimental method with 10 treatments repeated 

3 times: A (Control), B (Polypropylene Plastic + 4 weeks), C (Polypropylene Plastic + 8 weeks), D 
(Polypropylene Plastic + 12 weeks), E (Samson Paper + 4 weeks), F (Samson Paper + 8 weeks), G 

(Samson Paper + 12 weeks), H (Aluminum foil + 4 weeks), I (Aluminum foil + 8 weeks), J (Aluminum 
foil + 12 weeks). Data analysis using variance and if the F test at 5% level is significant, the proceed 
with DMRT. The results of the study showed that there was a significant effect of the type of packaging 
and storage period on the viability and vigor of apple cucumber seeds. The aluminum foil packaging 

treatment provided the highest results in the parameters of germination power at 12 weeks of storage 
at 94.55%, vigor index at 20.61%, growth rate at 11.82%, and uniformity growth at 73.94%. 
Keywords: apple cucumber, seed storage, packaging 

 

PENDAHULUAN  

Produksi timun apel di daerah masih rendah dikarenakan minimnya pengetahuan para petani 
dalam hal budidaya seperti pengolahan dan pemeliharaan tanah yang belum optimal, pengendalian 
hama dan penyakit yang menyerang tanaman, serta rendahnya penggunaan benih yang berkualitas. 
Menurut Arief dan Koes et al, (2010) dalam Harsono et al., (2021), salah satu penyebab rendahnya 

produktivitas tanaman adalah rendahnya mutu benih dan daya adaptasi pada lingkungan sub optimal. 
Benih yang bermutu tinggi memiliki daya berkecambah yang tinggi. Faktor penting yang mempengaruhi 
daya kecambah benih timun apel adalah viabilitas dan vigor benih. Viabilitas benih menunjukan daya 
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hidup pada benih, aktif secara metabolis serta memiliki enzim yang dapat mengatalisis reaksi metabolis 
yang diperlukan untuk perkecambahan dan pertumbuhan perkecambahan (Rosita et al., 2022).  

Penyimpanan benih dapat bertujuan untuk menjaga ketersediaan benih serta untuk mengawetkan 
cadangan bahan tanam dari satu musim ke musim berikutnya (Ramadhani et al., 2018). Selama masa 

penyimpanannya, benih akan mengalami kemunduran tergantung dari tingginya faktor-faktor 
kelembaban relatif udara dan suhu lingkungan tempat benih disimpan (Suryanto, 2013). Kemunduran 
benih merupakan suatu proses penurunan mutu benih secara berangsur-angsur dan kumulatif serta 
tidak dapat diubah (irreversible) akibat dari perubahan fisiologis yang disebabkan oleh faktor dari dalam 

benih tersebut. Proses mundurnya vigor secara fisiologis ditandai dengan adanya penurunan daya 
kecambah, peningkatan jumlah kecambah abnormal, penurunan pemunculan kecambah di lapangan 
(field emergence), terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan tanaman, meningkatnya kepekaan 
terhadap lingkungan yang ekstrim dan akhirnya akan menurunkan produksi tanaman (Copeland dan 
McDonald, 2001 dalam Ramadhani et al., 2018). 

Pengemasan benih bertujuan untuk melindungi benih dari faktor biotik dan abiotik, 
mempertahankan kemurnian benih baik secara fisik maupun genetik, serta memudahkan dalam 
penyimpanan dan pengangkutan (Suryanto, 2013). Fungsi kemasan dalam penyimpanan benih adalah 
untuk melindungi kualitas fisik maupun fisiologis benih dari pengaruh lingkungan penyimpanan, 

menghindari tercecernya benih serta untuk memudahkan pendistribusian benih (Ramadhani et al., 
2018).  

Pemilihan bahan kemasan sangat berpengaruh terhadap viabilitas benih selama masa 
penyimpanan. Bahan kemasan yang baik digunakan untuk penyimpanan benih yaitu mampu menahan 
pertukaran gas, menahan penguapan uap air, dan tidak mudah sobek (Ermawati et al., 2022). 

Penggunaan kemasan jenis plastik yang sesuai untuk penyimpanan benih dapat menjadi salah satu 
alternatif pemecah masalah dalam memperpanjang daya penyimpanan benih yang berkualitas benih 
yang berkualitas (Destiana et al., 2016).  Kemasan plastik jenis PP lebih sukar dilewati gas ataupun uap 
air daripada jenis PE karena sifatnya yang lebih keras dengan titik lunak yang lebih tinggi (Suyitno,1990 

dalam Mareta, D, T., Sofia, N., (2011). 
Kemasan yang terbuat dari kertas dapat melindungi mutu fisik benih, namun tidak dapat melindungi 

benih dari pengaruh suhu dan kelembaban nisbi di sekelilingnya sehingga memiliki kadar air yang tinggi 
(Paramita et al., 2018). Pengemasan menggunakan aluminium foil dapat menjaga kandungan air serta 
memiliki sistem kedap udara dan kandungan oksigen yang rendah sehingga mengakibatkan aktivitas 

serangan serangga menurun (Sari dan Faisal, 2017). 
  

METODOLOGI PENELITIAN 
  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Agronomi, Fakultas Pertanian, universitas Singaperbangsa 

Karawang, yang terletak di Jalan H.S. Ronggo Waluyo, Desa Puseurjaya, Kecamatan Telukjambe 
Timur, Kabupaten Karawang, Jawa Barat, dengan titik koordinat 6o19’21.46’’  LS dan 107o18’24.05’’ 
BT serta pada ketinggian 23,3 MDPL, penelitian akan dilakukan mulai dari bulan November 2023-Maret 
2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 10 perlakuan dan perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali, 
sehingga terdapat 30 unit percobaan. 
A : Kontrol 
B : Plastik Polyprophylene (PP) + 4 minggu 
C : Plastik Polyprophylene (PP) + 8 minggu 

D : Plastik Polyprophylene (PP) + 12 minggu 
E : Kertas Samson + 4 minggu 
F : Kertas Samson + 8 minggu 
G : Kertas Samson + 12 minggu 

H : Aluminium foil + 4 minggu 
I : Aluminium foil + 8 minggu 
J : Aluminium foil + 12 minggu 

Jika hasil uji F untuk perlakuan dalam sidik ragam menunjukkan perbedaan yang nyata, maka untuk 
mengetahui perlakuan yang paling baik dilanjutkan dengan pengujian beda rata-rata perlakuan tersebut 

dengan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Variable pengamatan 
terdiri dari Daya Berkecambah (DB), Indeks Vigor (IV), Kecepatan Tumbuh (KcT), dan Keserempakan 
Tumbuh (KsT). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Daya Berkecambah (DB) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata jenis kemasan dan periode 
simpan terhadap daya berkecambah benih timun apel (Cucumis sp.). sedangkan hasil Uji lanjut Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada tabelTabel 1. 
 
Tabel 1 Daya berkecambah benih timun apel pada jenis kemasan dan periode simpan yang 
berbeda (%) 

Kode Rata-rata 

A 23,61c 

B 17,58c 

C  23,03c 

D 89,09a 

E 18,18c 

F 30,91b 

G 92,73a 

H 21,82c 

I 34,55b 

J 94,55a 

KK 7,59 % 

Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada DMRT 5% 

 
Parameter daya berkecambah tertinggi terdapat pada penyimpanan 12 minggu yaitu pada 

perlakuan J (Aluminium foil) sebesar 94,55% tidak berbeda nyata dengan perlakuan G (Kertas Samson) 
dan D (Plastik PP). Hal ini sesuai dengan standar mutu benih yang ditetapkan oleh Kepmentan 
1316/HK.150/C/12/2016 yaitu nilai daya berkecambah minimal 80% (Perdana et al., 2023). 

Parameter daya berkecambah terendah terdapat pada penyimpanan 4 minggu yaitu pada 
perlakuan B (Plastik PP) sebesar 17,58% tidak berbeda nyata dengan penyimpanan 8 minggu pada 
perlakuan C (Plastik PP) sebesar 23,03%. Hal ini disebabkan oleh benih yang digunakan merupakan 
benih yang dipanen langsung tanpa mengalami masa penyimpanan sebelumnya. Umumnya benih yang 
baru dipanen akan melalui proses dormansi atau after rifening, dan proses inilah yang diduga 
menyebabkan persentase daya berkecambah, indeks vigor, kecepatan tumbuh dan keserempakan 
tumbuh sangat rendah pada awal pengujian (Kartika dan Wahyuni, 2024). 

Menurut Halimursyadah et al., (2020) benih yang mengalami masa after ripening akan 
berkecambah pada saat disimpan dalam jangka waktu tertentu yaitu pada priode simpan yang beragam 
mulai dari 0-11 minggu. Kortse et al., (2013) dalam Anisa et al., (2017) juga menyebutkan bahwa benih 
melon mengalami masa after ripening pada periode simpan benih melon 7 – 14 hari setelah panen. 

  
Indeks Vigor (IV) 
 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata jenis kemasan dan periode 
simpan terhadap indeks vigor benih timun apel (Cucumis sp.). sedangkan hasil Uji lanjut Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Indeks Vigor benih timun apel pada jenis kemasan dan periode simpan yang berbeda 
(%) 

Kode Rata-rata 

A 7,27b 

B 6,67b 

C  6,67b 

D 20,00a 
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E 5,45b 

F 7,27b 

G 20,00a 

H 7,27b 

I 7,27b 

J 20,61a 

KK 7,24 % 

Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada DMRT 5% 

 
Parameter indeks vigor tertinggi terdapat pada penyimpanan 12 minggu yaitu pada perlakuan J 

(Aluminium foil) sebesar 20,61% tidak berbeda nyata dengan perlakuan G (Kertas Samson) dan D 
(Plastik PP) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan kemasan aluminium foil mampu mempertahankan indeks vigor 
benih hingga mencapai 12 minggu masa penyimpanan. Hal ini dikarenakan kemasan aluminium foil 
mempunyai karakteristik yang kedap udara, permeabilitas terhadap uap air rendah, serta dapat 
menekan peningkatan kadar air. Sesuai dengan penelitian Sari dan Faisal, (2017) yang memberikan 
penjelasan bahwa kadar air benih sangat berpengaruh terhadap daya berkecambah dan indeks vigor 
benih tersebut. 
 

Kecepatan Tumbuh (KcT) 
Hasil analisis ragam menujukkan bahwa terdapat pengaruh nyata jenis kemasan dan periode 

simpan terhadap keserempakan tumbuh benih timun apel (Cucumis sp.). sedangkan hasil Uji lanjut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Kecepatan tumbuh benih timun apel pada jenis kemasan dan periode simpan yang 
berbeda (%) 

Kode Rata-rata 

A 3,56bc 

B 2,12d 

C  2,88cd 

D 11,14a 

E 2,27d 

F 3,86b 

G 11,59a 

H 2,73cd 

I 4,32b 

J 11,82a 

KK 8,88 % 

Keterangan: Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata pada DMRT 5% 

 
Parameter kecepatan tumbuh tertinggi terdapat pada penyimpanan penyimpanan 12 minggu yaitu 

pada perlakuan J (Aluminium foil) sebesar 11,82% tidak berbeda nyata dengan perlakuan G (Kertas 
Samson) dan D (Plastik PP), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa semakin lama benih disimpan, semakin meningkat pula nilai kecepatan tumbuh 
benih tersebut. 

Berdasarkan benih yang didapat, benih tersebut memiliki kecepatan tumbuh yang tergolong 
rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sadjad (1993), bahwa bila kecepatan tumbuh benih lebih 
besar dari 30% maka memiliki vigor kecepatan tumbuh benih yang kuat. Kecepatan tumbuh benih 
berhubungan dengan meningkat dan turunnya waktu perkecambahan. Jika kecepatan tumbuh benih 
tinggi, maka waktu perkecambahan benihnya pun akan semakin tinggi juga (Dharma, 2015). 
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Keserempakan Tumbuh (KsT) 
Hasil analisis ragam menujukkan bahwa terdapat pengaruh nyata jenis kemasan dan periode 

simpan terhadap keserempakan tumbuh benih timun apel (Cucumis sp.). sedangkan hasil Uji lanjut 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% disajikan pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Keserempakan tumbuh benih timun apel pada jenis kemasan dan periode simpan yang 
berbeda (%) 

Kode Rata-rata 

A 21,21cd 

B 10,91e 

C  16,36de 

D 69,09a 

E 12,73e 

F 23,64bc 

G 72,73a 

H 14,55e 

I 27,27b 

J 73,94a 

KK 9,74 % 

Keterangan: Keterangan : Nilai rata-rata pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata pada DMRT 5% 

 
Parameter keserempakan tumbuh tertinggi terdapat pada penyimpanan 12 minggu yaitu pada 

perlakuan J (Aluminium foil) sebesar 73,94% tidak berbeda nyata dengan perlakuan G (Kertas Samson) 
dan D (Plastik PP), tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  

Nilai keserempakan tumbuh pada penyimpanan benih 12 minggu lebih dari 70%,  hal ini dapat 
disimpulkan bahwa vigor kekuatan tumbuh benihnya sangat tinggi, dan pada penyimpanan benih 0, 4, 
dan 8 minggu parameter keserempakan tumbuh benihnya kurang dari 40% maka dapat dikatakan 
bahwa vigor tumbuh benihnya rendah. Nilai keserempakan tumbuh benih yang rendah diduga karena 
benih yang digunakan merupakan benih yang masih mengalami masa dormansi atau after ripening 
(Silaban et al., 2021). 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari percobaan ini yaitu:  
1. Terdapat pengaruh yang nyata perlakuan jenis kemasan dan periode simpan terhadap viabilitas dan 

vigor benih timun apel (Cucumis sp.) 
2. Perlakuan jenis kemasan aluminium foil memberikan hasil tertinggi pada parameter daya 

berkecambah (DB) pada penyimpanan benih timun apel (Cucumis sp.) minggu ke 12 setelah 
penyimpanan sebesar 94,55%, indeks vigor (IV) pada penyimpanan benih timun apel (Cucumis sp.) 

minggu ke 12 setelah penyimpanan sebesar 20,61%, kecepatan tumbuh (KcT) pada penyimpanan 
benih timun apel (Cucumis sp.) minggu ke 12 setelah penyimpanan sebesar 11,82%, dan 
keserempakan tumbuh (KsT) pada penyimpanan benih timun apel (Cucumis sp.) minggu ke 12 
setelah penyimpanan sebesar 73,94%. 
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